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ABSTRAK

Rabiatul Adawiyah. 2017. Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) dalam Pembelajaran Matematika Pada Sswa Kelas XI |PA; SVIA Negeri
15 Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | [lham Minggi
dan Pembimbing Il Ernawati.

Penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan satu kelas eksperimen,
bertujuan untuk mengetahui keefektifan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
dalam pembelgjaran Matematika pada siswa kelas X1 IPA, SMA Negeri 15 Gowa
tahun garan 2017/2018. Penelitian mengacu pada kriteria keefektifan
pembelgaran, yaitu: (1) hasil belgjar matematika siswa, (2) aktivitas siswa, dan
(3) respon siswa. Desain peneliti ang digunakan adalah The One Group
Pretest-Posttes Design. Subjek ditian ini
SMA Negeri 15 Gowa ;;'ﬁw K diterapkan Model Pembelgjaran
Berbasis Masalah. ‘\ [
pengambilan sampel’ ¢ N cara (S % ling dikatakan Smple

* ~mbelgaran
Ol I SaNga .

% 2P pembelgaran
: “iata hasil belgjar

siswa mel: BN MOk menunjukkan
bahwa nila - ! ‘I. ., diterima, rata-
rata gain ternormalis: N N ,05 yang artinya
berada pada | 2 > 1,645 artinya
secara inferensia ara klasikal. Dengan
demikian dapat disiipulk berbasis Masalah efektif
diterapkan dalam pembelajaran ma Siswa kelas X1 1PA; SMA Negeri 15
Gowa.

Kata kunci: Efektifitas, Pembelgjaran matematika dan model pembelagjaran
berbasis masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Pendidikan pada  dasarnya  adalah  usaha  sadar  untuk

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara

mendorong dan memfasilitasi“keglaichs, belajar mereka. Pendidikan juga

disiplin yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi proses pembelajaran tidak selalu efektif. Memgingat
setiap siswa mempunyai taraf berfikir yang berbeda, dan adanya kesulitan siswa
dalam memecahkan suatu masalah, maka dengan keterampilan dan keahlian yang

dimiliki seorang guru diharapkan mampu memilih midel pembelajaran yang tepat
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agar siswa menguasai pelajaran sesuai dengan target yang akan dicapai dalam
kurikulum.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan penulis
pada hari rabu, 09 November 2016 dengan salah satu guru matematika di SMA
Negeri 15 Gowa, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada ulangan tenga semester

hanya mencapai 62,91. Nilai ini belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaltu 75,00.

Hasil belajar m #/ K&las  belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minima /F c‘? Mlj“f abelajaran dikelas masih
/ \‘.n, XASS, \

.q 4) ﬂ" |kaS| dalam
— \\:\'\d‘hﬂy JL :
lise v- “h ch: siswa ki

berpusat paG

a-inenggunaka el pembelajaran yang

tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga berpusat pada siswa. Salah satu

alternatif, Model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir
dan berpusat pada siswa yaitu model Pembelaran Berbasis Masalah.

Menurut Tan (Rusman, 2012: 229) pembelajaran berbasis masalah

merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam Pembelajaran Berbasis
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Masalah kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui kerja

kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan,

mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikir secara
berkesinambungan.

Duch (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 42) mengemukakan bahwa

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan model pembelajaran yang menantang

belajar  sehingga
an kemampuan

belajar

aka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran
berbasis masalah efektif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI
IPA; SMA Negeri 15 Gowa?” Efektifitas pembelajaran ditinjau dari:

1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA, SMA Negeri 15

Gowa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah?
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Bagaimana aktivitas siswa kelas XI IPA, SMA Negeri 15 Gowa dalam
mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah?

Bagaimana respon siswa kelas XI IPA, SMA Negeri 15 Gowa terhadap

pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran berbasis

masalah?

Efektifitas ditinjau dari:

a. Hasil belajar matematika siswa kelas X1 IPA, SMA Negeri 15 Gowa
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.

b. Aktivitas siswa kelas XI IPA, SMA Negeri 15 Gowa dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran

berbasis masalah.



5
c. Respon siswa kelas XI IPA, SMA Negeri 15 Gowa terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran

berbasis masalah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain:
1. Siswa: penelitian ini be k meningkatkan keatifan, keterampilan
kerjasama dalam keleffig \ an eberanlan dan keterampilan
menjawab _da /-!c.c 5 h;l 'H Q ﬁ menggunakan model
/ KASS
ol \;\P 4

< S \\‘t{!}i.fff

R e w
‘?‘*}.,.,“fs A "’




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A Kajian Pustaka
1. Pengertian Keefektifan

Kefektifan berasal dari kata jefektif”’, Kamus Besar Bahasa Indonesia

\ Sedangkan keefektifan

M~
4,94’

satunya melalui tes, sebab melalui hasil tes tersebut dapat dipakai untuk
mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran (Trianto, 2009: 20).

Martoyo (Thata, 2015), mendefinisikan keefektifan sebagai suatu kondisi
atau keadaan dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana atau
peralatan yang digunakan, disertai dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat,

sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.
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Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keefektifan adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana hasil yang dicapai
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Adapun indikator
keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa

Salah satu tujuan penerapan suatu model, penekatan, dan metode

pembelajaran adalah untuk olifa

Ketercapaian tujuan a

ketercapaian tujuan pembelajaran.

dari keberhasilan siswa dalam

pengetahuan dé

npulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang diperoleh
melalui tes yeng diberikan.

Jadi, dalam penelitian ini seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki
nilai paling sedikit 75 sesuai dengn Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

telah ditetapkan sekolah dan nilai Gain Ternormalisasi sekurang kurangnya



8
mencapaia 0,3 serta tuntas secara Klasikal apabila siswa yang mencapai KKM
minimal 80%.

b. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran
Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan proses komunikasi antara
siswa dengan guru dalam lingkungan kelas, baik dari hasil proses interaksi siswa

dengan guru maupun siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan

erampilan yang dapat diamati melalui

akademik, sikap, tingkah *\

oses belajar

4)

5)

6) g kan daiinenc an yang diberikan oleh
guru.

7) Bertukar pendapat antar teman dalam kelompok.

8) Merangkum hasil pembelajaran.

9) Memerlukan bimbingan dalam pembelajaran dalam mengerjakan tugas-tugas

yang diberikan.
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10) Melakukan sktivitas lain di kuar kegiatan pembelajaran (mengganggu teman
pada saat pembelajaran berlangsung.
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
baik aktivitas yang bersifat fisik, mental, ataupun sosial.

C. Respon Siswa terhadap Proses Pembelajaran

Respon siswa adalah tanggapé

-

menyangkut suasan pembelajaran berikutnya, cara-cara

iswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

g ! 11 siswa digunakan untuk

guru. mengaj

guru dengan menggunaka

5) Siswa merasa terbantu dengan adanya lembar kerja siswa (LKS).

6) Siswa merasa mengalami kemajuan dalam menguasai bahan pelajaran
matematika dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah.

7) Siswa lebih termotivasi dalam belajar matematika dengan menggunakan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah.
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8) Siswa setuju jika jika dalam pembelajaran matematika berikutnya Guru
menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Respon siswa dibagi dua, yaitu respon positif dan respon negatif. Respon

siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, atau merasakan

ada kemjuan setelah pelaksanaan suatu model pembelajaran. Model pembelajaran

yang baik dapat memberikan respon positif bagi siswa setelah mereka mengikuti

kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan uraig '/\'- an bahwa respon siswa dalam
penelitian ini ade ‘/r{;.ﬁ Mu H,., }’\
- / KASS, i 4)

a, “ 1\
\\dl!h.

aKai "llml -

pembelajaran yang

a) Rata-rata hasi enggunakan model
pembelajaran berbasis masalah lebih dari 74.9 (KKM 75).

b) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah di ajar dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah lebih dari 0.29 dengan nilai gain 0.3

(kategori sedang).
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c) Ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah secara klasikal lebih besar dari 79.9% dengan nilai klasikal 80%.
2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Secara deskriptif aktivitas siswa kelas selama mengikuti pembelajaran
matematika dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah berada

pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%.
3) Respon siswa terhadap ’\. o ajaran
Secara deskriptif resp - ab

menerapkan modelt
/& ‘:."J\‘
yang menja‘; o ‘}

'__..},Q’%

elajaran matematika dengan

disposisi

disposisi

’H“r P '
uf“}A ..Alﬂ'{} .

adalah sebuah perubahan yang
terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman
yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi, dalam
pandangan Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru

dapat dikatakan belajar apalah mempengaruhi organisme.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan
telaj belajar apabila dia telah mengalami suatu proses kegiatan tertentu sehingga
dalam dirinya terjadi suatu perubahan tingkah laku yang kelihatan dan nampak.
3. Pembelajaran Matematika
Menurut Suprijono (2015: 13), pembelajaran berdasarkan makna lesikal

berarti proses, cara, dan perbuatan mempelajari. Pada pembelajaran guru

asalah merupakan

inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah
kemampuan berfikir sisiwa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan,
mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berfikir secara

berjesinambungan
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Borrow (Huda, 2013: 217) mendefinisikan pembelajaranberbasis masalah

sebagai pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan

resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-tama dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam

kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan

dunia maya, kemampuan api segala sesuatu yang baru
. N :

" a1

a. Permasalahan menjadi-Ste

b. Permasalahan yang di angkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyatanya tidak terstruktur;

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (Multiple Perspective);
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d. Permasalah, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompotensi yang kemudian membutuhkan indentifikasi kebutuhan dan
bidang baru dalam belajar;
e. Belajar pengarahab diri menjadi hal yang utama;

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan

evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM;

Huda, (2013:272) Sintaks Operasional Pembelajaran Berbasis Masalah
antara lain sebagai berikut:

e Pertama-tama siswa disajikan suatu masalah.



15

Siswa mendiskusikan masalah dalam tutorial PBM dalam sebuah kelompok

kecil. Mereka mengkrarifikasi fakta-fakta suatu kasus kemudian

mendefinisikan suatu masalah.
Siswa terlibat dalam studi independen untuk menyelesaiakan masalh diluar
bimbingan guru.

Siswa kembali pada tutorial PBM, lalu saling Sharing informasi, melalui Peer

mengumpulkan

penalaman yang melaksanakan

sesual,

individual/ eksperlmen untuk mendapatkan penjelasan
kelompok dan penyelesaian masalah.

4 | Mengembangkan Membantu siswa dalam merencanakan
dan menyajikan | danmenyiapkan karya yang sesuai seperti
hasil karya laporan, dan membantu mereka untuk

berbagi tugas dengan temannya

5 | Menganalisis  dan | Membantu siswa untuk melakukan refleksi

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

atau evaluasi terhaap penyelidikan dan
proses yang mereka gunakan

sumber : Rusman, 2012: 243
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Sutrisno, (2016: 17) menyimpulkan bahwa langkah-langkah model

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

a. Orientasi siswa pada masalah: guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
b. Memodifikasi masalah: guru merumuskan masalah dari peristiwa tertentu

yang mengnadung kongflik, sehingga siswa lebih jelas masalah apa yang

dikaji.

melakukan

s yang mereka

sistematis berpotensi dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah sekaligur dapat menguasai pengetahuan yang sesuai
dengan kompetensi.

d. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

e Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-benar

diserapnya dengan baik.
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Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Dapat mendorong mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri.

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
e. Hasil penelitian relevan
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tantang keberhasilan

pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah

diantaranya yaitu:

1.

\\\‘ ‘I'hf/

2. Seneli "'“*“‘*‘-}%"Mv»gﬁ" ¢

alternatif yang dapat me ampuan sistematis siswa. Hal ini
dikarenakan setiap langkah dalam pembelajaran tersebut dapat mendukung

perkembangannya kemampuan komunikasi matematis siswa.
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B. Kerangka Pikir
Proses pembelajaran di sekolah tidak selalu efektif. Salah satu faktor yang
menyebabkan tidak efektifnya adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran masih berpusat bagi guru, guru yang lebih mendominasi,
pembelajaran sehingga komunikasi dalam pembelajaran cenderung berlangsung

satu arah yaitu dari guru ke siswa sehingga siswa cepat bosan dan merasa jenuh.

kemampuan pemeesl -i:
. rnd N
W

e
-
—

2y /fff?
), 7

'.:- \

gga pengetahuannya
benar-benar diSerapnya ampuan pemecahan
masalah, dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif siswa untuk belajarsecara
mandiri, serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar .

Adapun alur dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Model

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah ketika diterapkan dalam pembelajaran

diharapkan hasil belajar siswa tuntas pembelajaran tuntas, dikatakan tuntas belajar
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apabila siswa memperoleh nilai paling sedikit 75 (KKM) dan dikatakan tuntas

secara klasikal apabila siswa yang memperoleh nilai paling sedikit 75 (KKM)

lebih dari atau samadengan 80%. Aktivitas siswa dikatakan aktif apabila paling

sedikit 75% siswa terlibat aktif. Respon siswa terhadap pembelajaran dikatakan

positif apabila persentase respon positif siswa dalam menjawab “ya” paling

sedikit 75%.

Oleh karena itu demi ter

matematika yang ditinjal

dan respon sis

diterapka

a indikator keefektifan pembelajaran
. hasil belajar, aktivitas siswa,

| asis masalah efektif

s &
— K
h
LM "
Y Ly n
|
Hasi .| Respon Siswa |
Aktif N
KKM Gain Klasikal Positif
Tercapai Tuntas Tuntas

Pendakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Efektif diterapkan pada
siswa kelas XI IPA, SMA Negeri 15 Gowa

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitia
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri dari hipotesis mayor dan

hipotesis minor.

Hipotesis Mayor

“Model pembelajaran berbasis masalah efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas XI IPA; SMA Negeri 15 Gowa.”

Hipotesis Minor

1. Hasil Belajar Matematika

Ho: Mg < 0,29 melawan Hi: pg > 0,29

Dimana :
Mg = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
c. Ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah secara klasikal lebih besar dari 79,9% dengan nilai Kklasikal 80%.
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Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja

sebagai berikut
Ho : # <799%  melawan Hy : > 79,9%

Dimana :

n = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang hanya melibatkan

man dengan tujuan untuk mengetahui

Posttest Design. i perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapa akurat, karena dapat membandingkan
keadaan sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain The One Group Pretest-Posttest
Pretest Perlakuan Posttest
0O; X 0O,
Sumber: (Sugiyono,2015 : 111)

22



23
Keterangan:
O; : Sebelum diberikan perlakuan (nilai pretest)
O, : Setelah diberikan perlakuan (nilai posttest)

X : Perlakuan yang diberikan (treatment)

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalar

e

f.-:;g £ D
Ta1

Ao U

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefenisikan

sebagai berikut:

a. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh sebelum

menapatkan pengajaran materi (Pretest) dengan menggunakan pendekatan
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Pembelajaran Berbasis Masalah dan setelah mendapatkan pengajaran Materi
(Posttest) dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah.
b. Aktivitas siswa adalah rata rata keterlaksanaan aktivitas atau perlakuan siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

c. Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat siswa

WS M
\‘\p‘KhS

esuai dengan kegiatan
pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
serta melakukan observasi terhadap aktivitas siswa di setiap pertemuan. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

a. Memberikan Pretest diawal pembelajaran (pertemuan pertama)
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(=2

. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah.

134

Mengamati aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
d. Memberikan angket respons siswa mengenai tanggapan siswa tentang kegiatan

pembelajaran melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Memberikan tes dalam bentuk essay:t

@

uk melakukan evaluasi (Posttest).

w

Tahap Akhir

o

‘:iiﬁ:{\\ . 2gai berikut:

siswa sebelum dan

setelah mengik ’P 5.-‘ a0 BP‘;& pembelajaran berbasis
TAKA AN ]

masalah, digunakan sa gkat alaiinstrumen-yaitu tes hasil belajar yang dibuat

sendiri oleh peneliti berdasarkan tujuan pembelajaran dan koordinasi dengan guru

mata pelajaran.
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2. Lembar observasi aktivitas siswa
Intrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas Siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data aktivitas Siswa dilakukan
pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh seorang observer.
3. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa v

ntuk mengetahui respon siswa terhadap

dengan menggunakan

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran selama pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah berlangsung.

2. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan menggunakan

instrumen tes hasil belajar setelah pembelajaran matematika dengan model

pembelajaran berbasis masalah.
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3. Data tentang aktivitas siswa diambil dengan menggunakan instrumen lembar
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran berbasis masalah berlangsung.

4. Data tentang Respon siswa terhadap pembelajaran diambil dengan

menggunakan instrument angket respon siswa setelah pembelajaran

matematika dengan model pemb&lajaran berbasis masalah.

ggunakan analisis

tuk keperluan

Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik
faktor yang diselidiki misalnya hasil belajar siswa yang meliputi: nilai tertinggi, nilai
terendah, nilai rata-rata, rentang, median, standar deviasi, dan tabel distribusi
frekuensi. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk

mengetahui hasil belajar siswa.
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Gain adalah selisih antara nilai postest dan pretest, gain menunjukkan
peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran

dilakukan guru.

_ Sposttest — Spretest

Smaksimum — Spretest

Keterangan:

dalam table 3.4 heér

Tabel 3.3 Kategori Skor Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori
0 <x< 54 A = Sangat Rendah
54 < x< 69 B = Rendah
69<x< 79 C = Sedang
79<x< 89 D = Tinggi
89 <x< 100 E = Sangat Tinggi

Sumber: Sudjana (2014: 77)
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Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Nilai Kriteria
>175 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

Sumber: (SMA Negeri 1 Bontolempangan)

Hasil belajar matematika siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar

secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila

ht rate

V. "'111"

1. Menentukan banyaknya siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.

2. Mencari persentase aktivitas siswa, dengan menggunakan rumus:

S—X 100%
—NX 0
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Keterangan:
S : Persentase aktivitas siswa
X: Banyaknya siswa yang aktif
N: Jumlah seluruh siswa pada kelas yang diberikan treatment
Kriteria aktivitas siswa dalam pembelajaran dikatakan aktif apabila jumlah

siswa yang aktif telah mencapai > 75%

siswa yang memberikan respon kemudian dikalikan 100%.

Data mengenai respon siswa dianalisis dengan menghitung persentase tiap

pilihan respon dengan menggunakan rumus:

P=£X100%
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Keterangan :
P = Persentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak.
f = Banyaknya siswa yang menjawab ya dan tidak.
N = Jumlah siswa secara keseluruhan.

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa siswa memiliki respon

positif terhadap model pemb basis masalah adalah minimal 75% dari

mereka memberi respon pasi i aspek yang ditanyakan.
. isi d ( oSk MUHA\

Jika Pyaye > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiie < = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
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b. Uji Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa, diuji

dengan menggunakan rumus Normalized Gain:

__ Sposttest — Spretest

Smaksimum - Spretest

Dengan g adalah gain yang dinormalisasi (N-gain), skor posttest nilai rata-

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah dihitung dengan menggunakan uji-t One Sample
Test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : p <749 melawan Hy : u>749
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Keterangan:
M : Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika P-yaue < o dan Hy diterima jika P-yaue > o, dimana o = 5%. Jika P-

value < o berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75.

2) Rata-rata gain ternormalisasi sisw diajar dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis ma *:'/ igan,_menggunakan uji-t One Sample
| .ﬁs MU, \1.

Q\p»“ﬁ 4

h,.f//
f‘"'

%. Jika P-

3) otelaherii Al donga embelajaran

roporsi yang

=5%.Jikaz >

Z(05- berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80%.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembehasan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

2. Hasil analisis deskrip : c al"menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas XI IPA, SMA Negeri 15 Gowa setelah
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah
lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa sebelum

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah.

53
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Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek
yang diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan
dengan perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 90%
aktif dalam pembelajaran matematika.

Keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran

berbasis masalah berada dalam kategori terlaksana dengan sangat baik

berbasis masalah dalam proses pembelajaran untuk mata pelajaran
matematika

Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi
lain dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah perlu

dilakukan penelitian eksperimen. Oleh karena itu, disarankan kepada para
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peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian pada materi-materi

yang berbeda.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini disajikan analisis dari data hasil peneltian yang telah
dilakukan. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensial.

Tabel 4.1 Deskripsi De elajar Matematika Siswa Sebelum
Perlakuan dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Pretest)

Statistik Nilai Statistik
Skor Tertinggi 40
Skor Terendah 5

Skor Ideal 100
Rentang Skor 35
Skor Rata-rata 19,58

Varians 115,82

Standar Deviasi 10,76

Sumber : Data Olah Lampiran D.1

34
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Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas

XI IPA; SMA Negeri 15 Gowa sebelum proses pembelajaran melalui model
pembelajaran berbasis masalah adalah 19,58 dari skor ideal 100 yang mungkin
dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 10,75. skor yang dicapai oleh siswa dari
skor terendah 5, sampai dengan skor tertinggi 40 dengan rentang skor 35. Jika

skor tes hasil belajar matematika siswa sebelum perlakuan (Pretest)

dikelompikkan kedalam lima kategefi, smaka distribusi frekuensi dan persentase

yang ditunjukkan pada Tab€l.4
/ pS MUH,q
Tabel 4.2 g bp‘% ASS 4

Hasil Belajar
?‘ «, an Perlakuan

(0%), siswa yang memperole ategori sedang ada 0 siswa (0%) dan
tidak ada siswa yang memperoleh skor tinggi dan sangat tinggi (0%). Setelah skor
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 19.58 dikonversi ke dalam 5 kategori diatas ,
maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA; SMA Negeri 15

Gowa sebelum di beri perlakuan melalui model pembelajaran berbasis masalah

tergolong sangat rendah.
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Persentase skor hasil belajar matemtika siswa sebelum diberikan

perelakuan dapat diamati pelalui histogram yang ditunjukkan pada gambar 4.1

Gambar 4.1 Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa XI IPA; SMA
Negeri 15 Gowa

pretest

Mean =19 58
Std. Dev. =10.762
N =24

Tabel 4.3 Deskripsi Ke asan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
X1 IPA,; SMA Negeri 15 Gowa Pretest
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
>75 Tuntas 0 0
<75 Tidak tuntas 24 100
Jumlah 24 100

Sumber : Data Olah Lampiran D.1
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Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 75
berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak yang tidak
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal secara individu adalah sebanyak 24 orang
atau 100% dari jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal secara individu dari jumlah seluruh siswa tidak ada atau 0%.

Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas XI

IPA; SMA Negeri 15 Gow diterapkan model pembelajaran berbasis

masalah tergolong sanga

Skor Terendah 55
Skor Ideal 100
Rentang Skor 45
Skor Rata-rata 83,25
Varians 104,109
Standar Deviasi 10,20

Sumber : Data Olah Lampiran D.2
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Pada tabel 4.4 dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas XI

IPA, SMA negeri 15 Gowa setelah proses pembelajaran melalui model
pembelajaran berbasis masalah adalah 83,25 dari skor ideal 100 yang mungkin
dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 10,20. skor yang dicapai oleh siswa dari
skor terendah 55, sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 45. Jika

skor tes hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam lima kategori,

maka diperoleh distribusi frekuensisteh, persentase yang ditunjukkan pada tabel

4.5.

Hasil belajar
dengan Model

siswa (4%), si¢ ’ --.u?‘ﬁm A‘s‘\& Kai ah ada 0 siswa (0%),

siswa yang memperoleh skor pada dang ada ada 7 siswa (29%), siswa
yang memperoleh skor pada kategori tinggi ada 10 siswa (42%), dan siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat tinggi ada 6 siswa (25%). Setelah skor
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83,25 di konversi kedalam lima kategori di

atas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA; SMA
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Negeri 15 Gowa setelah diberi perlakuan melalui model pembelajaran berbasis

masalah dalam kategori tinggi.

Persentase skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan

dapat diamati melalui histogram seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.2.

Gambar 4.2 Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa XI IPA; SMA
Negeri 15 Gowa

Mean =83.25
Std. Dev. =10.203
M =24

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
X1 IPA; SMA Negeri 15 Gowa pada Posttest denagan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)

>75 Tuntas 23 96

<75 Tidak tuntas 1 4
Jumlah 24 100

Sumber : Data Olah Lampiran D.2
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Dari tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 siswa

(4%) sedangkan siswa yang memenuhi Kkriteria ketuntasan minimal secara
individu sebanyak 23 siswa (96%). Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator
ketuntasan hasil belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika kelas XI IPA, SMA Negeri 15 Gowa setelah diterapkan model

pembelajaran berbasis masalah telah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar

secara klasikal.
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Tabel 4.7 Deskripsi Aktivitas Siswa yang di Ajar Melalui Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Pertemuan Rata-rata
No Aktivitas Siswa 1 2 3 4 5 6 Persentase
(%)
Aktivitas Positif
1 Hadir pada saat proses 96% 83% 92% 96 % 92%

pembelajaran
Menyimak penjelasan guru

2 pada  saat proses 83%  83%  92%  96% 89%
pembelajaran

Mengajukan pertanyaan
3  atau menjawab pertanyaan
dalam  proses  belajar
mengajar
Mampu

83% 92% 96% 89%

92%

= -

By
"'PI':#

818
82%
lah Lampiran D.3

setiap pertemuan:

Aktivitas Aktif
1. Persentase siswa yang hadir ada saat proses pembelajaran sebesar 92%
2. Persentae siswa yang menyimak penjelasan guru saat proses pembelajaran

sebesar 89%
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3. Persentase mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan dalam
proses belajar mengajar sebesar 89%
4. Persentase mampu menyelesaikan LKS secara berkelompok sebesar 92%
5. Persentase bekerjasama dengan teman satu kelompok debesar 90%

6. Persentase mampu mendiskusikan dan menyeleaikan masalah yang

diberikan oleh guru sebesar 86%

I empat pertemuan
yang diamati ivitas lain selama
pembelajaran berlangsung
C. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah

angket respon siswa terhadap pembelajaran diukur dengan pemberian angket

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah. Dengan ketentuan kriteria dalam
penelitian ini adalah 75% siswa yang memberi respon positif terhadap

pembelajaran yang diisi oleh 24 orang siswa yang dinyatakan dalam tabel 4.8.

Tabel 4.8 Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Persentase  Persentase
Respon Siswa respon Respon

No. Aspek yang Ditanyakan positif (%) Negatif (%)
enan Tidak Senan Tidak
g Senang g Senang
1. 95% 5%

100% 0%

Tidak Suka

oaldil,
;" Qh W#T"Jrfgyr
nn‘t #’ f‘l‘l‘i“\

5%

belajar ma
menggu
berbasis

0%

Setuju Tidak Setuju

Apakah anda setuju jika dalam
pembelajaran matematika berikutnya
Guru menerapkan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah?
Rata-rata persentase respon (%) 95 5
Sumber : Data Olah Lampiran D.4

20 2 92% 8%
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa

kelas XI IPA,; SMA Negeri 15 Gowa memberi respon positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis
masalah, dimana persentase respon siswa yang menjawab ya adalah 95%. Dengan
demikian respon siswa dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria

respon siswa yakni > 75%.

A ﬁ!!,-.yé e

‘ﬁg%ﬁf &

4 wm“f“ '
"y

i
1

Sangat Baik

Sangat Baik

belajar 93,75% Sangat Baik

P
4.  Guru menyampaikan tujuan P )
pembelajaran R 3 4 4 4 (S) 3,75 93,75% Sangat Baik
Kegiatan Inti E T
1. Guru menyampaikan Masalah T T
kontekstual untuk mengantarkan E '3 3 3 3 E 3 75% Sangat Baik
siswa pada konsep materi S S
T T

2. Guru membagi siswa kedalam
kelompok yang masing-masing 4 4 4 4 4 100% Sangat Baik
beranggotakan 4-5 orang

3. Guru meminta siswa untuk
mengambil posisi sesuai dengan
kelompoknya yang telah ditentukan
sebelumnya.

3 4 4 4 3,75 93,75% Sangat Baik
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. . Penilaian Rata- Persentase
Aspek yang diamati 1T 2 3 4 5 6 rat (%) Keterangan
Kegiatan Inti
4. Guru membagikan LKS kepada 0 .
setiap kelompok 4 4 4 3 3,75 94% Sangat Baik
5. Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk memahami soal-soal
dan meminta siswa untuk bertanya 3 4 4 3 3,5 87% Sangat Baik
apabila ada yang kurang
dimengerti.
6. Guru _memblmblng siswa dalam 4 4 3 2 3,75 94% Sangat Baik
bekerja secara kelompok.
7. Guru memantau kerja dari tiap-tiap
kelompok dan mengarahkan/ 3 4 375 94% Sangat Baik
membantu siswa yang mengalami '
kesulitan.
8. Guru membimbing siswa un
81% Sangat Baik
WAPe
4l p‘ 87% Sangat Baik
(S 1Yo i 4
e I (1
7 ' ; 3 Sangat Baik
\lh. 7
) ﬂM_-,"g‘_Efr,py
ug,."'--'-"“r Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Rata-rata (%) 3,75 92 Sangat Baik

Sumber : Data Olah Lampiran D

Berdasarkan tabel 4.9 hasil

rata-rata pengamatan keterlaksanaan

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah selama

empat pertemuan yaitu 3,75. dalam kriteria keterlaksanaan pembelajaran yang

telah ditetapkan pada bab Ill, nilai rata-rata total yang diperoleh berada pada
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interval 3,50 < x < 4,00 yang artinya berada pada kategori sangat baik sehingga

dapat dikatakan terlaksana.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisi statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Il. Sebelum dilakukan uji hipotesis

maka terlebi dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain sebagai uji prasyarat.

= \\\d‘hhf

Ji T

b. Uji Gain

Pengujian Normalized Gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah.

Dari hasil pengujian Normalized Gain yang dapat dilihat pada lampiran

D.6 menunjukkan bahwa indeks gain = 0,79. hal ini berarti indeks gain berada



47
pada interfal g > 0,70, dengan demikian disimpulkan bahwa pengujian hasil
belajar dikategorikan tinggi.

C. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis di analisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui
apakah model pembelajaran berbasis masalah efektif diterapkan dalam

pembelajaran matematika pada siswa kelas XI IPA; SMA Negeri 15 Gowa.

Uji hipotesis minor

1.

& q ‘;o gunakan uji-t
: oal it
A

2. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dihitung dengan menggunakan Uji T
One Sample Test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: pg < 0,29 melawanH;: g > 0,29

ug = Parameter peningkatan hasil belajar matematika
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Baerdasarkan hasil analisis (lampiran D.6) tampak bahwa nilai p-value adalah
0,001< 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa
kelas XI IPA,; SMA Negeri 15 Gowa lebih dari 0,29. ini berarti bahwa Hg
ditolak dan Hj diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada

pada kategori tinggi.

3. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran

<y '
IFONOTSt S1SWe e ! a ketuntasan

ARy -

ketuntasan ketuntasan minima ebih dari 74,9%. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

memenuhi kriteria keefektifan.
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Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis

masalah telah memenuhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, maka pada

bagian ini akan diuraikan hasil meliputi pembehasan hasil analisis
deskriptif serta pembehasan«#

44) M th’m

€$\§ﬁ¥ &334 "‘J’o

1.

il belajar siswa,

Iajaran

Melalui  Model

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa
dari 24 siswa secara keseluruhan tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan
individu (mendapat skor prestasi minimal 75), dengan kata lain hasil belajar

siswa sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah umumnya masih
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tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi ketuntasan secara klasikal. Hal ini
disebabkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran matematika masi
kurang karena belum dipelajari.

2) Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Melalui Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelalh pembelajaran

melalui penerapan model pe berbasis masalah menunjukkan bahwa 23

dari jumlah keseluruhani: fawmencapai ketuntasn individu
(mendapat skor _pe / \ ang tidak mencapai

/) <

S TAKA

15 Gowa menunjukkan bahwa-peiolehan-iata-rata persentasi aktivitas aktif siswa

yaitu 90% dalam pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa
dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila 75% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sangat aktif
mengikuti proses pembelajaran matematika melalui peneraopan model

pembelajaran berbasis masalah.
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C. Respon Siswa
Hasil analisis data repon siswa yang didapatkan setelah melakukan
penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif dari sejumlah aspek aspek
yang ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, siswa merasakan ada

kemujuan setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah dalam

pembelajaran matematika. Secara upium rata rata keseluruhan persentase respon
| |

siswa sebesar 95%. Hal.i

-/{;«,‘5 ':UH 4’\
‘?”\t\'*’“““ 58455y,

\\dlhny

!‘{u;‘-ﬁi#

telah ditentukan

-

0 0, aktivitas siswa
mencapai Kriteria akti A an sangat baik, serta respon
siswa 94,88%. Sehingga kempat aspek indikator telah terpenuhi maka
pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
“Model Pembelajaran Berbasis Masalah Efektif Diterapkan dalam Pembelajaran
Matematika pada Siswa Kelas XI IPA; SMA Negeri 15 Gowa”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial
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Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembehasan terhadap

hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest
telah memenui uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Data Pretest dan
Posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai P > a = 0.05 (lampiran

D.6).

Hasil analisis infere- kkan bahwa skor rata-rata hasil belajar

siswa setelah pemb i model pembelajararan berbasis
masalah tampak.n p.,?' M"" qu }! artinya Ho ditolak san H;
diterima y: / P\KAS -mﬂ&@;()\w lebih dari atau
W\ ﬂ £

Nl
u’! val gatal
\.N*‘ Lol “*?-‘"

(lampiran D) diperole
belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah tintas
secara klasikal.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial dapat disimpulkan bakwa
pendekatan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Efektif di terapkan hal ini

sesuai dengan teori Hamruni ( Suyadi, 2012: 130) pembelajaran berbasis masalah
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melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran aktif serta berpusat pada
peserta didik, sehingga mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
secara mandiri. Hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian Sutrisno (2016) yang
menyimpulkan bahwa kemampusn berpikir kreatif siswa setelah mengikuti
pembelajaran melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam kategori baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Model Pembelajaran Berbasis

Masalah efektif diterapkan Péthelajaran Matematika pada Sisawa Kelas

X1 IPA; SMA Negeri 15,664
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No Nama Siswa
PERETEST | POSTTES | GAIN | KETERANGAN

1 | Akbar 10 75 0.62
2 | Dwy Dayana 25 75 0.67
3 | Ferdi 10 83 0.81
4 | Hasna 26 85 079
5 | Hasni 25 80 0.73
6 | Irmawati 86 0.81
7 | Jamil Hidayat 0.82
8 | Kamaruddin 0.78
9

19
20
21
22 | Siti Rugaya 18 76 0.71
23 | Supriadi 8 7 0.75
24 | Taufik 11 75 0.71




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Sekolah : SMA Negeri 15 Gowa
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Kelas/Semester : X1/1

Pokok Bahasan : Kaidah Pecahan
Hari/Tanggal - Jumat, 28-07-2017
Observer : Fitriani Sabi

Pertemuan Ke-

PENILAIAN
1 2 | 3 |4

Kegiatan Awal

1. Guru mengawali pelajaran dengan
mengucapkan salam.

N

Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mempersiapan siswa untuk
belajar.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

1.  Guru menyampaikan Masalah
kontekstual untuk mengantarkan




siswa pada konsep materi

Guru membagi siswa kedalam
kelompok yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang

Guru meminta siswa untuk
mengambil posisi sesuai dengan
kelompoknya yang telah ditentukan
sebelumnya.

Guru membagikan LKS kepada
setiap kelompok

Guru memberikan waktu kefiate
siswa untuk memahapat “d

o \\mﬂ‘i-ﬁr/ -

tersebut serta memben Kar
apabila ada soal yang dianggap sulit

Kegiatan Akhir

1.

Guru membimbing siswa merangkum
materi

2.

Guru memotivasi siswa untuk lebih
giat belajar dirumah.

Guru memberikan tugas sebagai
bahan pekerjaan rumah.

Menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam




Pengamatan Suasana Kelas

1. Siswa antusias bekerja dalam
kelompok

2. Guru antusias melaksanakan
pembelajaran.

Makassar, 28 Juli 2017

Observer

Fitriani Sabir




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Sekolah : SMA Negeri 15 Gowa

Tahun Pelajaran : 2017/2018

Kelas/Semester : X1/1

Pokok Bahasan : Permutasi (Faktorial Bilangan Asli, Petmutasi yangMemuat

Beberapa Unsur Sama, Permutasi yang Memut Beberapa
Unsur Berbeds

Hari/Tanggal
Observer
Pertemuan Ke-

dengan memberikan
ftemuan. Penilaian

esual dalam matriks

3 berarti 5

2 berarti "

ASPEK PENGAMATAN TERLAKSANA PENILAIAN
Ya Tidak 1 2 3 14

Kegiatan Awal

1. Guru mengawali pelajaran dengan
mengucapkan salam.

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mempersiapan siswa untuk
belajar.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran




Kegiatan Inti

1.

Guru menyampaikan Masalah
kontekstual untuk mengantarkan
siswa pada konsep materi

Guru membagi siswa kedalam
kelompok yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang

Guru meminta siswa untuk

mengambil posisi sesuai dengan
kelompoknya yang telah diten
sebelumnya.

Guru membagikan

setiap kelompo

kepada kelompok yan §ta

11. Guru mengevaluasi siswa dan

memberikan penguatan atas jawaban
tersebut serta memberikan solusi
apabila ada soal yang dianggap sulit

Kegiatan Akhir

1.

Guru membimbing siswa merangkum
materi

2.

Guru memotivasi siswa untuk lebih
giat belajar dirumah.

Guru memberikan tugas sebagai
bahan pekerjaan rumah.




4. Menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam

Pengamatan Suasana Kelas

1. Siswa antusias bekerja dalam
kelompok

2. Guru antusias melaksanakan
pembelajaran.

Makassar, 31 Juli 2017

Observer

itriani Sabir



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Sekolah : SMA Negeri 15 Gowa
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Kelas/Semester : XI1/1

Pokok Bahasan : Permutasi Siklis
Hari/Tanggal : Jumat, 04-08-2017
Observer : Fitriani Sabi

Pertemuan Ke-

PENILAIAN
1 2 | 3 |4

Kegiatan Awal

1. Guru mengawali pelajaran dengan
mengucapkan salam.

ro

Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mempersiapan siswa untuk
belajar.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan Masalah
kontekstual untuk mengantarkan
siswa pada konsep materi




Guru membagi siswa kedalam
kelompok yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang

Guru meminta siswa untuk
mengambil posisi sesuai dengan
kelompoknya yang telah ditentukan
sebelumnya.

Guru membagikan LKS kepada
setiap kelompok

Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk memahami soal-seal dan
meminta siswa untuk bert

apabila ada yang ku

Guru membimbi
bekerja sec

10.

Guru
kelo

iy
G
kep

11.

Guru

membe

tersebut S L
apabila a

Kegiatan Akhir

1.

Guru membimbing siswa merangkum
materi

2.

Guru memotivasi siswa untuk lebih
giat belajar dirumah.

Guru memberikan tugas sebagai
bahan pekerjaan rumah.

Menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam




Pengamatan Suasana Kelas

1. Siswa antusias bekerja dalam
kelompok

2. Guru antusias melaksanakan
pembelajaran.

Makassar, 04 Agustus2017

Observer

Fitriani Sabir




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Sekolah : SMA Negeri 15 Gowa
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Kelas/Semester : XI1/1

Pokok Bahasan : Kombinasi
Hari/Tanggal : Senin, 08-08-2017
Observer : Fitriani Sabi

Pertemuan Ke-

PENILAIAN
1 2 | 3 |4

Kegiatan Awal

1. Guru mengawali pelajaran dengan
mengucapkan salam.

no

Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mempersiapan siswa untuk
belajar.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan Masalah
kontekstual untuk mengantarkan
siswa pada konsep materi




Guru membagi siswa kedalam
kelompok yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang

Guru meminta siswa untuk
mengambil posisi sesuai dengan
kelompoknya yang telah ditentukan
sebelumnya.

Guru membagikan LKS kepada
setiap kelompok

Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk memahami soal-seal dan
meminta siswa untuk bert

apabila ada yang ku

Guru membimbi
bekerja sec

10.

Guru
kelo

iy
G
kep

11.

Guru

membe

tersebut S L
apabila a

Kegiatan Akhir

1.

Guru membimbing siswa merangkum
materi

2.

Guru memotivasi siswa untuk lebih
giat belajar dirumah.

Guru memberikan tugas sebagai
bahan pekerjaan rumah.

Menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam




Pengamatan Suasana Kelas

1. Siswa antusias bekerja dalam
kelompok

2. Guru antusias melaksanakan
pembelajaran.

Makassar, 08 Agustus 2017

Observer

Fitriani Sabir
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